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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi digital telah membentuk pola komunikasi dan ekspresi budaya baru di kalangan Generasi Z yang 
tumbuh sebagai digital native. Hal ini menimbulkan tantangan terhadap pelestarian seni tradisional yang umumnya diwariskan 
melalui pendekatan komunal dan lisan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses internalisasi seni tradisional di 
kalangan Gen Z melalui media digital. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan analisis konten di tiga wilayah di Jawa Timur (Surabaya, Malang, dan Banyuwangi). Hasil menunjukkan bahwa keterlibatan 
Gen Z dalam seni tradisional terbagi menjadi tiga bentuk: partisipasi aktif dalam komunitas dan institusi pendidikan, produksi 
konten budaya di media sosial, serta apresiasi simbolik dalam kegiatan tematik. Media digital terbukti menjadi jembatan yang 
efektif dalam menyampaikan nilai-nilai budaya secara kontekstual dan partisipatif. Meskipun demikian, tantangan seperti 
kurangnya dokumentasi otentik dan keterbatasan integrasi dalam kurikulum masih perlu diatasi. Studi ini merekomendasikan 
penguatan ekosistem digital budaya melalui kolaborasi lintas generasi, kurikulum berbasis proyek, dan arsip digital terbuka 
untuk mendorong pelestarian seni tradisional secara adaptif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pada era percepatan teknologi digital, Gen Z kelompok yang lahir antara pertengahan 1990-an 

hingga awal 2010-an tumbuh sebagai “digital native” yang nyaris tak terpisahkan dari gawai, media sosial, 

serta aliran informasi real-time. Kondisi ini menciptakan lanskap budaya baru yang serba cepat, visual, 

dan interaktif, tetapi sekaligus menantang kelestarian seni tradisional yang mengandalkan proses 

pewarisan nilai secara lisan, kinestetik, dan komunal. Internalisasi seni tradisional bagi Gen Z karenanya 

tidak hanya berbicara tentang mempertahankan bentuk kesenian, melainkan juga menanamkan makna, 

filosofi, dan sensibilitas budaya dalam keseharian mereka. 

Seni tradisional, di Nusantara maupun di ranah global, hakikatnya memuat narasi kolektif: identitas, 

sejarah, dan etika hidup suatu komunitas. Jika narasi ini terputus akibat dominasi konten instan, hilang 

pula ‘panduan moral’ yang selama ini dituturkan lewat tembang, tari, ukiran, atau ritual. Tantangan utama 

adalah bagaimana menghadirkan narasi tersebut dalam format yang resonan bagi Gen Z yang cenderung 

visual, fragmentaris, dan gemar berpartisipasi tanpa mereduksi kedalaman makna tradisi. 
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Ironisnya, teknologi digital juga membuka peluang revitalisasi. Platform seperti TikTok, Instagram 

Reels, hingga gim berbasis augmented reality telah digunakan seniman muda untuk “menghidupkan” 

kembali tari topeng, musik gamelan, sampai motif batik dalam bahasa visual modern. Ketika Gen Z diajak 

mencipta konten kolaboratif misalnya duet tari tradisional dalam format split-screen atau remix musik 

etnik dengan lo-fi hip-hop terjadi proses internalisasi yang lebih organik: mereka tidak sekadar menonton, 

tetapi ikut merasakan ritme, gerak, dan simbol budaya. 

Agar internalisasi ini berkelanjutan, diperlukan ekosistem pendukung: kurikulum berbasis proyek 

(project-based learning) di sekolah, inkubasi kreator muda di sanggar virtual, hingga kebijakan pemerintah 

yang mendorong digitalisasi arsip seni tradisional bersifat open-access. Pendekatan interdisipliner 

menggabungkan antropologi, ilmu komunikasi, dan ilmu data mampu memetakan tren penerimaan seni 

tradisional, sehingga program pelestarian dapat dirancang sesuai preferensi Gen Z tanpa kehilangan 

otentisitas. 

Dengan demikian, internalisasi seni tradisional di tengah perkembangan teknologi digital bukanlah 

upaya “melawan arus”, melainkan menemukan titik temu antara akar budaya dan kecepatan zaman. 

Ketika Gen Z mampu memaknai warisan leluhur sebagai sumber kreativitas, ketahanan identitas kolektif 

pun terjaga, memberi fondasi etik dan estetik untuk menghadapi kompleksitas masa depan. 

 

Seni Tradisional dan Nilai Budaya 

Seni tradisional merupakan bagian tak terpisahkan dari warisan budaya suatu bangsa, berfungsi 

sebagai medium penyampaian nilai, norma, dan identitas kolektif yang telah melewati proses historis 

panjang. Bentuk-bentuk seni seperti wayang, tari daerah, musik gamelan, tenun, dan batik tidak hanya 

bersifat estetis, tetapi juga sarat makna simbolik dan spiritual. Menurut Sutiyono (2021), seni tradisional 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter, seperti gotong royong, kesopanan, dan keselarasan dengan 

alam. Rahmawati & Prabowo (2022) menegaskan bahwa dalam budaya Indonesia, setiap gerak tari atau 

motif ukiran memiliki filosofi yang mentransmisikan etika hidup dan kearifan lokal. 

Dalam konteks globalisasi, seni tradisional juga menjadi instrumen diplomasi budaya (soft power), 

seperti yang dilakukan oleh negara-negara Asia Timur. Oleh karena itu, pelestarian seni tradisional bukan 

sekadar menjaga bentuk luar, tetapi memastikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan dan 

diteruskan ke generasi berikutnya, termasuk Gen Z yang hidup dalam tatanan budaya digital. 

 

Karakteristik Generasi Z 

Generasi Z, yaitu individu yang lahir sekitar 1995–2012, tumbuh dalam lingkungan digital sejak usia 

dini. Mereka sangat akrab dengan teknologi, memiliki kecenderungan multitasking, dan lebih menyukai 

komunikasi yang cepat, visual, serta bersifat partisipatif (Putri & Wijaya, 2023). Studi psikososial 
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menunjukkan bahwa Gen Z lebih cenderung belajar secara non-linear, dan memiliki preferensi terhadap 

media interaktif dibandingkan metode tradisional. 

Meskipun memiliki keunggulan dalam penguasaan teknologi, Gen Z menghadapi tantangan 

identitas budaya karena eksposur terhadap budaya global yang masif. Nugroho (2024) mencatat bahwa 

krisis identitas budaya di kalangan remaja muncul ketika mereka tidak lagi mengenali akar budaya lokal 

mereka, sehingga berisiko kehilangan orientasi nilai dan kebangsaan. Untuk itu, pelestarian seni tradisional 

bagi Gen Z perlu dilakukan melalui pendekatan berbasis media yang mereka kuasai, seperti video pendek, 

filter AR budaya, hingga aplikasi gamifikasi yang menyisipkan elemen budaya lokal. 

 

Digitalisasi Seni dan Budaya 

Teknologi digital memberikan peluang besar untuk merevitalisasi seni tradisional melalui proses 

digitalisasi. Transformasi konten budaya menjadi format digital—baik dalam bentuk video, audio, 

animasi, hingga augmented reality—telah memungkinkan seni tradisional untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan lintas generasi. Astuti & Wibowo (2023) menyebut digitalisasi sebagai "jembatan budaya" 

yang menyambungkan nilai-nilai lama dengan ekspresi baru yang lebih relevan bagi generasi muda. 

Contohnya, gamelan yang dahulu hanya dipelajari di sanggar atau sekolah kini bisa diakses dalam 

bentuk aplikasi edukasi interaktif. Batik juga tidak hanya dikenakan dalam upacara, tetapi tampil sebagai 

motif dalam NFT, fesyen virtual, atau desain UI di platform kreatif. Yuliana (2024) menambahkan bahwa 

kolaborasi antara seniman dan pengembang teknologi dapat menghasilkan inovasi budaya digital, seperti 

pemanfaatan AI dalam menghidupkan kembali cerita rakyat atau mitologi Nusantara dalam bentuk visual 

3D atau sinema digital. 

Namun, digitalisasi juga menuntut kehati-hatian terhadap risiko komersialisasi berlebihan, distorsi 

makna budaya, atau pencurian properti budaya jika tidak disertai regulasi yang memadai. 

 

Internalisasi Budaya dalam Konteks Digital 

Internalisasi budaya dalam era digital berbeda dengan proses konvensional yang mengandalkan 

interaksi langsung atau oral-tradisi. Saat ini, internalisasi terjadi melalui partisipasi aktif dalam konten 

digital yang bersifat interaktif dan viral. Wijanarko & Fatimah (2024) menekankan bahwa internalisasi 

nilai-nilai budaya terjadi lebih kuat saat individu tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen 

budaya, misalnya saat Gen Z menciptakan konten tari daerah versi remix atau tutorial busana adat di 

TikTok. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal yang terintegrasi dengan media digital juga menjadi pendekatan 

yang efektif. Sari & Harjanto (2023) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek digital bertema 

budaya lokal menunjukkan peningkatan pemahaman nilai dan rasa bangga terhadap identitas budaya 

mereka. Misalnya, pembuatan vlog bertema sejarah lokal, komik digital tentang legenda daerah, atau 
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pementasan drama daerah dalam format livestream adalah contoh praktik yang memadukan proses 

kognitif dan emosional dalam internalisasi budaya. 

Lebih lanjut, proses internalisasi ini dapat diperkuat melalui ekosistem digital yang mendukung, 

seperti platform edukasi berbasis budaya, komunitas kreator lokal, serta arsip digital interaktif yang 

mudah diakses. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memahami secara 

mendalam proses internalisasi seni tradisional di kalangan generasi Z dalam konteks perkembangan 

teknologi digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi persepsi, makna, 

dan pengalaman subjektif responden secara kontekstual dan holistik. 

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur, dengan fokus pada tiga wilayah yang memiliki 

kekayaan seni tradisional dan populasi Gen Z yang cukup signifikan, serta didasarkan pada pertimbangan 

keberagaman etnik, potensi pelestarian seni lokal, dan penetrasi media digital di kalangan remaja dan 

pemuda. Ketiga wilayah tersebut yaitu: 1) Surabaya sebagai kota metropolitan dan pusat perkembangan 

digital yang pesat; 2) Banyuwangi sebagai daerah yang masih kuat mempertahankan seni tradisional seperti 

Gandrung dan Janger; dan 3) seputaran kota Malang sebagai kota pelajar dengan beragam komunitas seni 

dan budaya.  

Subjek penelitian adalah generasi Z (berusia 13–27 tahun) yang berdomisili di tiga wilayah tersebut. 

Selain itu informan kunci meliputi: para praktisi seni tradisional (penari, pemusik, pengrajin), guru seni 

dan budaya di sekolah, kreator digital lokal yang mengangkat tema seni budaya, serta tokoh adat atau 

komunitas budaya. 

Pengambilan informan dilakukan secara purposive dan snowball sampling, dengan target 20–30 

responden untuk menjamin kedalaman data. Teknik pengumpulan data dengan melakukan 1) wawancara 

mendalam (in-depth interviews) dilakukan kepada Gen Z dan informan kunci untuk menggali persepsi, 

motivasi, dan pengalaman mereka dalam mengakses dan menginternalisasi seni tradisional melalui media 

digital; 2) Observasi partisipatif dilakukan pada pertunjukan seni tradisional, kegiatan sanggar, atau 

aktivitas daring yang berkaitan dengan seni; 3) Dokumentasi dan analisis konten terhadap media sosial, 

video pendek, maupun karya digital berbasis seni tradisional dari Jawa Timur yang dibuat oleh Gen Z. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan tahapan 

sebagai berikut: 1) Transkripsi dan pembacaan data wawancara secara menyeluruh; 2) Pengkodean awal 

terhadap pola-pola narasi yang muncul; 3) Kategorisasi berdasarkan tema seperti: peran media sosial, 

pemahaman nilai budaya, bentuk partisipasi, dan hambatan internalisasi; 4) Penarikan kesimpulan dengan 

mengacu pada teori internalisasi budaya, generasi digital, dan pelestarian seni tradisional. Validitas data 
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diperkuat melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dan dokumentasi), diskusi teman sejawat 

(peer debriefing), serta member checking kepada beberapa informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Keterlibatan Gen Z Terhadap Seni Tradisional 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di tiga wilayah (Surabaya, Malang, dan Banyuwangi), 

ditemukan bahwa keterlibatan Gen Z terhadap seni tradisional memiliki bentuk yang beragam, mulai dari 

keterlibatan pasif hingga aktif. Secara umum, keterlibatan mereka dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

bentuk utama: 

1. Keterlibatan Aktif melalui Komunitas dan Lembaga Pendidikan 

Di kota Malang, banyak pelajar dan mahasiswa yang terlibat aktif dalam unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) seni tradisional seperti seni tari, seni karawitan, dan seni teater tradisional 

(ludruk). Misalnya, UKM Tari Tradisional di salah satu universitas negeri di Malang memiliki lebih 

dari 50 anggota aktif, sebagian besar berasal dari generasi Z. 

Selain melalui kampus, keterlibatan aktif juga tampak dalam komunitas budaya lokal, seperti 

Sanggar Tari Gandrung di Banyuwangi, di mana remaja usia 13–19 tahun rutin berlatih dan tampil 

dalam acara daerah maupun nasional. 

 

2. Keterlibatan Digital melalui Media Sosial dan Platform Digital 

Di Surabaya, bentuk keterlibatan yang paling dominan adalah melalui media sosial. Gen Z 

banyak yang mengunggah, mempromosikan, atau membuat konten kreatif terkait seni tradisional 

di platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua Gen Z memiliki keterampilan 

langsung dalam seni tradisional, mereka tetap berpartisipasi dalam pelestarian budaya melalui 

pendekatan digital yang sesuai dengan karakteristik generasi mereka. 

 

3. Keterlibatan Simbolik dan Apresiatif 

Di ketiga lokasi, termasuk di daerah yang sangat kental tradisi seperti Banyuwangi, ditemukan 

juga bentuk keterlibatan yang lebih simbolik, seperti mengenakan busana tradisional saat Hari 

Kartini atau mengikuti lomba bertema budaya di sekolah. Meskipun bentuknya tidak mendalam, 

partisipasi ini tetap menjadi indikasi bahwa seni tradisional masih hadir dalam kehidupan mereka. 

B. Persepsi Gen Z terhadap Nilai Budaya dalam Seni Tradisional 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa seni tradisional memiliki nilai spiritual, moral, dan 

historis yang penting, tetapi mereka baru menyadarinya setelah melihat interpretasi kontemporer di media 
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sosial. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai budaya justru lebih efektif ketika pendekatannya 

disesuaikan dengan gaya komunikasi digital yang akrab bagi Gen Z. 

Tabel berikut merangkum hasil persepsi Gen Z terhadap nilai seni tradisional: 

Aspek Nilai Budaya Responden Setuju (%) 

Nilai historis dan asal-usul budaya 84% 
Nilai moral (sopan santun, etika) 76% 
Nilai spiritual (kesakralan, makna) 68% 

Relevansi nilai budaya dengan kehidupan modern 59% 

Sumber: Hasil wawancara terkode (2025) 

Angka di atas menunjukkan bahwa walaupun nilai spiritual dan moral masih diakui, perlu 

pendekatan kontekstual agar nilai-nilai tersebut dapat dirasakan relevan dalam kehidupan modern Gen 

Z. 

 

C. Peran Media Sosial dalam Internalisasi Seni Tradisional 

Media sosial terbukti menjadi fasilitator utama dalam proses internalisasi seni tradisional. Dari 

observasi konten di Youtube, Facebook, TikTok, Instagram, dan “X” (twitter) `peneliti menemukan 

banyaknya grup-grup atau komunitas penggiat seni/kesenian tradisional yang dikelola oleh para generasi 

muda dari kalangan Gen Z. Selain itu trend penggunaan tagar seperti #senitradisional,#AnakMudaBerbudaya 

#lestaribudaya, #budayatradisional, #banggaberbudaya,  dan masih banyak lainnya, memberikan ruang 

tersendiri bagi generasi Z untuk berkiprah dan berkreasi menunjukan eksistensi seni tradisional, sekaligus 

membawa pesan untuk memahami nilai-nilai kearifan lokal  di jaman kemajuan teknologi digital yang 

semakin pesat.  

Berikut di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan jumlah unggahan konten seni tradisional oleh 

Gen Z per platform media sosial selama periode observasi Januari hingga Mei 2025. TikTok menjadi 

platform dengan jumlah konten tertinggi, diikuti oleh Instagram dan YouTube. Grafik ini mendukung 

temuan bahwa media sosial, khususnya yang bersifat visual dan interaktif, memainkan peran penting 

dalam proses internalisasi seni tradisional di kalangan generasi muda. 
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Gambar 1. Jumlah Konten Seni Tradisional oleh Gen Z per Platform (Observasi Jan–Mei 2025) 

 

Melalui konten yang bersifat visual dan partisipatif, seni tradisional menjadi lebih mudah diakses 

dan dipahami. Ini memperkuat temuan dari teori internalisasi budaya dalam konteks digital, bahwa 

keterlibatan aktif dapat mempercepat penerimaan nilai. 

 

D. Kendala dan Strategi Penguatan Internalisasi 

Meskipun terjadi peningkatan keterlibatan, beberapa kendala tetap muncul. Di antaranya adalah 

keterbatasan referensi digital yang otentik, kurangnya kolaborasi antar pelaku seni dan kreator muda, serta 

kurangnya dukungan formal dari institusi pendidikan. Banyak sekolah di Jawa Timur yang belum 

mengintegrasikan seni lokal ke dalam kurikulum berbasis digital, sehingga proses internalisasi masih 

berjalan secara informal dan sporadis. 

Strategi penguatan yang diusulkan antara lain: pembuatan arsip digital terbuka berisi video tari, 

musik, dan makna simbolik seni local; Pelatihan kreator muda berbasis lokal agar dapat mengemas konten 

seni tradisional secara menarik dan bertanggung jawab; Integrasi seni lokal ke dalam pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning) di sekolah.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa generasi Z di Jawa Timur mulai menginternalisasi nilai-nilai seni 

tradisional tidak hanya melalui pendidikan formal dan kegiatan budaya fisik, tetapi juga melalui 

pendekatan digital yang kreatif. Media sosial seperti TikTok, Facebook, Instagram, dan YouTube, 

menjadi ruang baru yang memungkinkan mereka untuk terlibat secara aktif dalam mengenal, 

mengekspresikan, dan menyebarkan seni tradisional dengan gaya komunikasi yang mereka kuasai. 
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Internasionalisasi seni tradisional tidak lagi bersifat pasif atau turun-temurun secara konservatif, 

melainkan bersifat partisipatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Gen Z cenderung lebih 

tertarik ketika seni tradisional dikemas secara modern, visual, dan interaktif. Meskipun demikian, 

tantangan seperti kurangnya dokumentasi digital otentik dan belum maksimalnya peran institusi 

pendidikan masih menjadi hambatan. 

Proses internalisasi terbukti berjalan lebih efektif saat generasi muda dilibatkan secara langsung 

dalam produksi konten budaya. Dalam hal ini, teknologi digital berperan sebagai jembatan antara warisan 

nilai-nilai budaya dengan ekspresi kekinian generasi digital. 

 

kekinian generasi digital. 

 

SARAN 

1. Optimalisasi Media Sosial Budaya Lokal 

Pemerintah daerah dan komunitas seni di Jawa Timur disarankan untuk mengembangkan platform 

media sosial resmi yang menyajikan konten seni tradisional dengan gaya yang menarik dan mudah 

dipahami oleh Gen Z, seperti video pendek, kuis budaya, hingga tantangan (challenge) digital. 

 

2. Kolaborasi Antargenerasi 

Diperlukan sinergi antara pelaku seni tradisional (generasi tua) dan kreator digital muda agar warisan 

budaya tidak hanya dilestarikan secara teknis, tetapi juga diinterpretasi ulang dengan tetap menjaga 

substansi nilai-nilainya. 

 

3. Integrasi Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal 

Sekolah-sekolah di Jawa Timur sebaiknya mengintegrasikan seni dan budaya lokal ke dalam 

kurikulum yang berbasis proyek digital. Siswa dapat didorong untuk membuat dokumentasi budaya 

melalui vlog, podcast, atau animasi digital sebagai bagian dari pembelajaran. 

 

4. Pengembangan Arsip Digital Terbuka 

Perlu dibuat arsip digital seni tradisional yang otentik, terstandar, dan terbuka untuk diakses publik 

sebagai referensi valid bagi generasi muda dalam menciptakan konten berbasis budaya tanpa kehilangan 

keaslian makna 
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